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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakaftesi pengendalian
intern penerimaan dan pengeluaran kas yang ditemapaleh RSUD Kota
Madiun sudah baik sehingga dapat mendukung efedivpenggunaan dana
penerimaan dan pengeluaran kas. Jenis penelitiang ydlakukan adalah
penelitian kualitatif yang menggunakan data prirseperti hasil wawancara
dengan pihak perusahaan dan data-data yang dibeoled pihak perusahaan
seperti struktur organisasi serta dokumen-dokunagry Yyerkaitan dengan sistem
penerimaan dan pengeluaran kas. Teknik pengumpiddém yang digunakan
adalah teknik wawancara, observasi, dan kepustak@eknik analisis data
meliputi analisis struktur organisasi, analisistesis otorisasi dan prosedur
pencatatan akuntansi, analisis praktik yang sehaglisis mutu karyawan.
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa sistenggrelalian intern (SPI)
penerimaan dan pengeluran kas yang diterapkanR#D Kota Madiun telah
berjalan dengan baik vyaitu sistem pengendalianrintpenerimaan dan
pengeluaran kas telah berjalan dengan baik yaistersi penerimaan dan
pengeluaran kas sesuai dengan prosedur yang ad&tustorganisasi telah
memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegasafatan akuntansi telah
berjalan dengan baik, sehingga mendukung efekdiygenggunaan dana. Namun
masih ada yang belum mendukung SPI dalam meningkati&fektivitas
penggunaan dana. Karena belum dilakukan pemeriksaandadak dalam
penerimaan dan pengeluaran kas dari pihak inteatall eksternal, Belum
menggunakan nomor urut tercetak dalam formulir &ast penerimaan kas.
Penggunaan dana dalam kegiatan di RSUD sebagian tedgh tercapai sesuai
dengan anggaran yang telah ditetapkan. Namun naakihyang belum sesuai
dengan target yang dianggarankan. Karena masitkeglatan belanja obat dan
perbekalan kesehatan hanya disesuaikan dengarukabutian kunjungan pasien
yang belum bisa dipastikan setiap harinya.

Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern, Penerimaan Kas, Reargel Kas,
Efektivitas, Penggunaan Dana
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit (RS) merupakan suatu lembaga usaha Partgubungan
dengan pelayanan kesehatan masyarakat dan tenagayaeg profesional serta
sarana kedokteran yang memberikan pelayanan kasetlah pengobatan untuk
pasien. Rumah sakit termasuk sebagai lembaga Umed@a yang juga terdapat
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, untl&nigesungnya kegiatan yang
dilakukan. Rumah sakit tentu juga mempunyai tujyamg ingin dicapai, hampir
semua badan usaha memiliki tujuan yang sama, §tgiten ekonomis dan tujuan
sosial, lembaga ini menjalankan upaya pada pengsgabadengan memusatkan
perhatian pada kesehatan masyarakat dalam hatdgjgbelayanan, dan lainnya
yang merupakan ciri-ciri dari lembaga usaha kesehat

Penerapan sistem akuntansi dalam sebuah lembagé wh@ngoptimalkan
biaya operasional penerimaan dan pengeluaran kes, dapat mengefektifkan
penggunaan dana yang dimiliki. Penerimaan dan pesge mempunyai arti
penting dalam suatu kegiatan usaha, karena akanpemgaruhi terhadap
jalannya seluruh kegiatan di dalamnya. Sistem p@@@n dan pengeluaran
terjadi secara rutin, mengingat kas adalah suatti @sng mudah digunakan
dibandingkan aset yang lain, maka kas merupakdnpatabayaran yang selalu
siap untuk digunakan.

Penerimaan dan pengeluaran kas merupakan trangakgipaling banyak
terjadi dalam suatu usaha, sehingga perlu adanygap@asan dan pengendalian
internal meskipun sudah ada pemisahan fungsi. Umietkciptakan pengendalian
internal yang baik, manajemen harus menetapkangtaggawab yang jelas.
Apabila perumusannya tidak jelas, maka akan sulitku mencari siapa yang
bertanggungjawab atas kesalahan tersebut. Pengendaternal terdiri dari
kebijakan dan prosedur dalam operasi suatu lemhagak menyediakan
informasi yang benar serta digunakan sebagai peragatyang harus dijadikan
suatu landasan atas hukum yang berlaku. Pengemdiadeanal dapat digunakan
untuk memperkecil adanya suatu kesalahan atau ladgymaan suatu kegiatan
dalam lembaga. Pengendalian internal dapat meftiginassuatu informasi
tentang penilaian terhadap kinerja dan manajemetuslembaga sebagai
pedoman yang digunakan. Efektivitas pengendaliaternal dalam suatu
perusahaan dipengaruhi oleh lingkungan pengendahsrnal Lingkungan
pengendalian mencerminkan sikap dan tindakan pamilig dan manajer
perusahaan mengenai pentingnya pengendafitarnal perusahaan (Mulyadi,
2001:194).

Penelitian ini memaparkan hasil penelitian pada dlifAms Sistem
Pengendalian Internal Sistem Penerimaan dan Peargelu Kas Guna
Meningkatkan Efektifitas Penggunaan Dana Pada R0 Madiun.” Untuk
mengetahui apakah sistem pengendalian intataal penerimaan dan pengeluaran
telah diterapkan secara efektif atau belum padaadga institusi tersebut.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, pokok peratzsal yang akan dibahas
adalah :

1. Bagaimana sistem pengendalian internal penerimaarpdngeluaran kas
yang diterapkan di RSUD Kota Madiun?

2. Apakah sistem pengendalian internal penerimaan pargeluaran kas
yang diterapkan di RSUD Kota Madiun telah mendukwgigktifitas
penggunaan dana?

3. Bagaimana rancangan sistem penerimaan dan perajekes yang efektif
untuk mendukung efektifitas penggunaan dana pad#R&ta Madiun?

KAJIAN PUSTAKA
Sistem Akuntansi

Dalam suatu perusahaan sering dijumpai pengguniséems akuntansi
sebagai salah satu sistem yang diterapkan. Siskeimtaasi menurut Mulyadi
(2001:3) adalah organisasi formulir, catatan dgodan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangag dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaauri Wing Wahyu
Winarno (2006:1.9) sistem akuntansi yaitu bidangwil akuntansi yang
mempelajari perancangan dan pengevaluasian sistiemmasi akuntansi dalam
suatu perusahaan. Menurut George H. Bodnar daniawillS. Hopwood
(2000:181) sistem organisasi terdiri dari metode datatan-catatan yang dibuat
untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, mengaisalismencatat, dan
melaporkan transaksi-transaksi organisasi dan nhemygarakan
pertanggungjawaban bagi aktiva dan kewajiban yamnkgiitan.

Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2001:163) sistem pengendalian rimaé meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran — ukurarg y@dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitiarkdandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya &kbgan manajemen.
Menurut The American Institde Of Certified Public Akuntg#dCPA) (dalam
Wing Wahyu Winarno, 2006:11.4) sistem pengendailernal adalah rencana
organisasi dalam semua ukuran dan metode terk@sidgang diterapkan dalam
suatu perusahaan untuk melindungi aktiva, menjagkurasian, meningkatkan
efisiensi, dan meningkatkan kepatuhan terhadapaielni manajemen.
Sistem Penerimaan Kas

Menurut Mulyadi (2001:455) penerimaan kas perusalesasal dari dua
sumber utama, yaitu penerimaan kas dari penjualzai tan penerimaan kas dari
piutang. Catatan akuntansi yang digunakan dalamnsipenerimaan kas adalah :
jurnal pejualan, jurnal penerimaan kas, jurnal umukartu pesrediaan, kartu
gudang.
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Sistem Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas adalah kegiatan di mana kas dignnakuk membayar
bermacam-macam transaksi. Siklus pengeluaran hemdaingsi-fungsi yang
dilakukan dalam perolehan barang dan jasa yanghdigun untuk menjalankan
operasi. Siklus pengeluaran mencakup perolehanngpatmtuk dijual atau
digunakan dalam produksi, perolehan jasa-jasa aegan, dan perolehan aktiva
dan peralatan.

Efektifitas Penggunaan Dana

Definisi efektifitas menurut beberapa ahli; Mahg@013:182) efektifitas
adalah hubungan antara keluaran dengan tujuansatasan yang harus dicapai.
Mardiasmo (2002 : 134) efektifitas adalah ukurarrhbsil tidaknya suatu
organisasi mencapai tujuannya. Bastian (2006:28KktiBtas adalah hubungan
antaraoutput dan tujuan, dimana efektifitas diukur berdasarkaberapa jauh
tingkat output kebijakan, dan prosedur organisasi mencapai nuysng telah
ditetapkan. Dari beberapa definisi tersebut, dajmimpulkan bahwa efektifitas
merupakan hubungan yang terjadi antara hasil daram yang telah ditetapkan
sebelumnya yang harus dicapai dalam suatu usaha.

Efektifitas yang dicapai tidak melihat tentang Iperdbesar biaya yang
telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebiagty@boleh melebihi apa yang
telah dianggarkan, bisa jadi dua kali atau tiga llkelih besar daripada yang telah
dianggarkan. Efektifitas ini hanya melihat apakalts program atau kegiatan
telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan bukelihat seberapa besar biaya
yang dikeluarkan (Mahsun, 2006:183). Dari definesisebut dapat disimpulkan
bahwa efektifitas penggunaan dana dapat dikeluankalebihi anggaran yang
ditentukan sesuai dengan sasaran untuk mencapantu;j

METODE PENELITIAN
Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaghdekatan kualitatif di
sini menggunakan pendekatan naturalistik. Metodeelgean kualitatif sering
disebut metode penelitian naturalistic karena pesa@hya dilakukan pada kondisi
yang alamiah, karena data yang terkumpul dan adaye lebih bersifat kualitatif
(Sugiyono.2011:8). Jenis penelitian yang diguna#talam penelitian ini adalah
jenis penelitian kualitatif, dimana permasalahangyakan dibahas dalam laporan
ini tidak berkenaan dengan angka-angka melainkarelipe masuk dan terjun
langsung ke dalam objek penelitian.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dimateahpat diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawandalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, gty yang merespon atau
menjawab pernyataan-pernyataan peneliti, baik pgatan tertulis maupun lisan
(Suharsimi Arikunto. 2010:172). Data merupakan rimfiasi yang didapat dalam
suatu pengukuran-pengukuran tertentu, untuk dicamaebagai landasan dalam
menyusun suatu pendapat pemikiran menjadi faktamgdRenaan data yang
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diperlukan mencakup data primer. Data primer addktia yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yantpko&an penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primenupakan data yang
diperoleh dari perusahaan maupun dari pihak-pilaaigyterkait secara langsung.
Data tersebut melalui wawancara dan hasil obsedasidokumen yang terkait
pada proses transaksi penerimaan dan pengeluasarREBD Kota Madiun,

seperti pemeriksaan terhadap otorisasi bukti tkenstan kelengkapan dokumen
lainnya.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2011:145) mengemukdiahwa
observasi merupakan suatu proses yang komplek$,) fwases yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikal@ua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan damanngBengamatan
langsung dalam aktivitas kegiatan pada bagian dkangenerimaan dan
pengeluaran kas. Peneliti terlibat secara langsiemgian aktivitas sehari-
hari karyawan RSUD Kota Madiun, agar dapat mengetg@nosedur
sistem penerimaan dan pengeluaran kas secaraifangs
. Interview(wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan ajzhila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk nemeukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apalpiaeliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandafian jumlah
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono. 2011:137)ldWekan wawancara
langsung pada fungsi-fungsi bagian yang terkaat) dtanya sekedar tanya
jawab dengan pihak-pihak yang terkait dalam lembexgebut.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari hal-hal atau bégiayang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, afajgbrasasti, notulen
rapat, lenger, agenda, dan sebagainya (Suharsitkurdo. 2010:274).
Dibandingkan dengan metode lain, maka metode iak aglak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumbearg masih tetap, belum
berubah. Metode dokumentasi yang diamati bukandaddd hidup, tetapi
mengamati terhadap benda mati. Dengan menggunekaik tlokumenter
maka dapat diperoleh laporan penerimaan dan pergelkas di RSUD
Kota Madiun.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atatanswrutan yang harus
dilalui atau dikerjakan dalam suatu penelitian.
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Dalam penyusunan prosedur penelitian ini, langkalgkah yang dilakukan
menurut Suharsimi Arikunto (2010:60) adalah :

1.

Memilih Masalah

Memilih masalah diperlukan kepekaan dari calon |#nApabila sudah
berpengalaman meneliti, masalah-masalah ini akahbuli dalam bentuk
keinginan untuk segera dilaksanakan pemenuhannya.

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dimaksudkan untuk mencari infsripang diperlukan
oleh peneliti agar masalahnya menjadi lebih jetuklukannya.
Merumuskan Masalah

Apabila telah diperoleh innformasi yang cukup dastudi
pendahuluan/studi eksploratoris, maka masalah g&ag diteliti menjadi
jelas. Agar penelitian dapat dilaksanakan sebailkalga, maka peneliti
harus merumuskan masalahnya sehingga jelas daa haans mulai.
Merumuskan Anggapan Dasar

Sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh penelitigyakan berfungsi
sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat bergijadi peneliti di dalam
melaksanakan penelitiannya.

Memilih Pendekatan

Cara mengadakan penelitian juga menunjukkan jdais e penelitian
yang diambil.

Menentukan Variabel dan Sumber Data

Mengidentifi objek yang akan diteliti dan sumbeitadgang diperoleh,
agar dapat metentukan alat yang digunakan untukjumepulkan data.
Menentukan dan Menyusun Instrumen

Setelah diketahui dengan pasti ada yang akantddeln dari mana dara
bisa diperoleh, maka langkah yang segera diamlalahdmenentukan
dengan cara apa data akan dikumpulkan.

Mengumpulkan Data

Apabila peneliti sudah menentukan data apa yang dikampulkan, dari
mana data tersebut dapat diperoleh dan dengan apaa maka akan
diketahui dengan pasti yang akan dilakukan berijautn

Analisis Data

Tugas menganalisis data tidak seberat mengumpulktm baik tenaga
maupun  pertanggung jawaban. Akantetapi menganalislata
membutuhkan ketekunan dan pengertian terhadapdatas

10.Menarik Kesimpulan

Peneliti mengambil kesimpulan dari hasil pengolalo@ta, dicocokan
dengan hipotesis yang telah dirumuskan.

11.Menulis Laporan

Kegiatan penelitian menuntut agar hasilnya disusditalis dalam bentuk
laporan penelitian agar hasilnya diketahui oramgsarta prosedurnyapun
diketahui orang lain pula sehingga dapatmengecekerkaran pekerjaan
penelitian tersebut.
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Teknik Keabsahan Data
Setiap penelitian harus dilakukan keabsahan ddt&k umeguatkan kebenaran
dan keyakinannya. Melalui proses pengumpulan datiss data, peneliti perlu
menjamin bahwa temuan dan interpretasi akurat.lilemenentukan keakuratan
atau kredibilitas dari temuan tersebut melaluitsgitriangulasi (Creswell, 2008:
266). Triangulasi adalah proses penguatan bukti idaividu-individu yang
berbeda, jenis data dalam penelitian kualitatif £En2011: 82). Peneliti menguiji
setiap sumber informasi dan bukti-bukti temuan knteenjamin bahwa studi
akan menjadi akurat karena informasi berasal darbdpai sumber informasi,
individu, atau proses.
Teknik Analisis Data
Peneliti melakukan analisis data untuk mengukuktéitas penggunaan dana
pada sistem pengendalian internal penerimaan damgepearan kas, yang
meliputi:
1. Analisis Struktur Organisasi
Analisis ini dilakukan dengan menganalisis struktorganisasi untuk
menetapkan wewenang dan tanggung jawab secaradpsategas, sehingga
struktur organisasi yang ada menunjukkan strukdmgytelah baik.
2. Analisis Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatakamt&nsi
Analisis ini dilakukan dengan menganalisis sistdorisasi yang ada sudah
sesuai atau belum antara sistem dan prosedur petadkuntansi yang
dilakukan dalam setiap kegiatan yang berhubungawgade penerimaan dan
pengeluaran kas.
3. Analisis Praktik yang Sehat
Analisis praktik yang sehat dilakukan dengan mealisis kegiatan
penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengankpyakty sehat, bertujuan
untuk mengefaluasi penerapan praktik yang sehaindalelaksanaan tugas
dan fungsi dalam setiap unit organisasi.
4. Analisis Mutu Karyawan
Analisis ini dilakukan dengan mengevaluasi mutugydn miliki karyawan
sudah sesuai dengan beban tanggungjawab yangitédatikan.
5. Analisis Efektifitas Penggunaan Dana
Analisis ini dilakukan dengan menganalisis kegialan proses penggunaan
dana apakah sudah sesuai dengan hasil dan tujognielah ditentukan.

Temuan Penelitian
Dalam penelitian yang telah dilakukan mengenaiisisakistem pengendalian
intern penerimaan dan pengeluaran kas ada belierapan yaitu :
1. Sistem penyusunan anggaran
a. Seluruh keputusan mengenai pengajuan anggaran damamasing-masing
bagian yang membutuhkan, semua dilakukan oleh &dyzajian.
b. Masih ditemukan bagian yang tidak menggunakan firpang telah disediakan
dalam pengajuan anggaran dana.
2. Sistem Penggunaan Anggaran
a. Belum dilakukan inspeksi mendadak oleh pihak Dot Kota Madiun (pihak
eksternal RSUD) dalam realisasi pengguanaan dana.
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b. Dalam sistem otorisasi pengajuan pengeluaran kasasiRp 15.000.000,00 tidak
bisa diterima langsung dalam satu hari.

c. Belum ada pemberian wewenang kepada pejabat ydag berada ditempat
untuk menggantikannya dalam memberikan otorisasi.

d. Belum menggunakan nomor urut tercetak dalam formkitansi penerimaan
kas.

3. Masih ada beberapa realisasi dalam belanja langgang mengalami penurunan
dari target yang dianggarkan.

Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan SPI dalam Penerimaan Kas

Dalam pelaksanaan penerimaan kas yang menggunaiaerapan SPI
diantaranya adalah fungsi penyimpanan kas yanghstel@isah dari fungsi
akuntansi (pencatat pembukuan), sudah menggunakamwlfr penerimaan kas
yang mendukung SPI dan menggunakan nama pejabat tgskait dengan
penerimaan kas. Melakukan penyetoran semua kasditergna setiap hari ke
bank agar menjamin keamanan uang yang diterima.
Sudah menggunakan kwitansi yang mendukung SPI. diga kwitansi yang
digunakan vyaitu kwitansi dinas untuk penerimaani datam organisasi antar
bagian dan kwitansi biasa yang digunakan untuk ni@aan dari pasien yang
membayar di RSUD. Namun belum dilakukan inspeksindadak dalam
penerimaan kas yang dapat mendukung SPI di RSUR Kiatdiun. Sebaiknya
dilakukan pemeriksaan mendadak dalam frekuensi ebig sering misalnya 3
bulan sekali, atau 1 bulan sekali agar lebih ddpaintrol kegiatan penerimaan
kas.

2. Pelaksanaan SPI dalam Pengeluaran Kas

Dalam pelaksanaan pengeluaran kas yang menggunad@erapan SPI
diantaranya sudah dilakukan pemisahan antara fyagg) mencatat dan fungsi
yang mengeluarkan uang, sudah menggunakan otopisiadiat yang berwenang
dalam pengeluaran kas yaitu harus mendapat otorgeas direktur untuk
mengeluarkan uang dalam jumlah besar. Dalam pesmgelu kas sudah
digunakan kas kecil untuk melayani pengeluaran ydilgkukan dibawah
Rp.15.000.000 untuk keperluan yang membutuhkanabisng sering dalam
jangka waktu yang tidak terlalu lama misalnya bisgpir, ambulan dll.

Digunakan kwitansi dinas untuk bukti pengeluaras ¢t@an kwitansi tersebut
sudah dilengkapi nama pejabat yang berwenang meénobatisasi. Namun
belum digunakan nomor urut tercetak untuk menduk8Rg dan belum ada
inspeksi mendadak dalam pelaksanaan pengeluarakakasa dalam RSUD
hanya dilakukan inspeksi secara berkala 1 tahuralil derta menggunakan
pemberitahuan terlebih dahulu. Dan sebaiknya ddakipemeriksaan mendadak
dalam frekuensi yang lebih sering misalnya 3 bekali, atau 1 bulan sekali
agar lebih dapat dikontrol kegiatan pengeluaran kssta diberi nomor urut
cetak dalam kwitansi dinas yang digunakan agar hiedgri kecurangan yang
dapat terjadi dalam pengeluaran kas.

Dalam pengeluaran kas yang membutuhkan biaya dRpa$5.000.000
belum bisa dilakukan pencairan dalam 1 hari apatibbatuhkan sehingga harus
menunggu 2 sampai 3 hari dalam pencairan kas yiangutikan.
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Hasil
Pengel
1.

KESIM

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Pengendalian Imte Penerimaan dan
uaran Kas
Evaluasi terhadap struktur organisasi yang memaahkanggungjawab
fungsional secara tegas

Secara menyeluruh telah dilaksanakan dengan baikist yang ada dalam
RSUD, telah ada masing-masing bagian dalam setggshya seperti ada bagian
tata usaha, bagian kepegawaian, bagian umum, bguggdayanan, bagian
keuangan, dIl.
Evaluasi terhadap sistem wewenang dan proseduataac yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan perusahaa

Sistem dan wewenang telah dilakukan dengan bailasdengan wewenang
sebagai pencatatan oleh bagian keuangan, sehiagga dikontrol pengeluaran
kas namun belum diberikan nomor urut tercetak dalarmulir yang dapat
mendukung SPI.
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dasifsetiap unit organisasi

Setiap unit telah melakukan praktik yang sehat yafah melakukan tugas
dan tanggungjawab di setiap unit yang ada. Misalbggian pelayan yang
bertanggungjawab dalam hal pelayanan terhadapgaelakn pelayanan medis.
Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab

Secara menyeluruh telah memiliki karyawan dengarunyang sesuai
dengan bidang keahlian yang dimiliki sehingga dipkan dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik sesuai tujuan RSUD. Namurhrd@smukan penggunaan
nomor urut yang belum tercetak. Masih menggunal@non urut yang ditulis
secara manual.
Efektifitas penggunaan dana

Secara keseluruhan efektifitas penerimaan dania teteapai sesuai dengan
yang telah dianggarkan. Persentase telah menumukledesar 117,90 9%.
Sedangkan dalam efektifitas pengeluaran dana naasihbeberapa yang belum
mencapai target yang telah dianggarkan yaitu aklegiatan yang masih rendah
tingkat ketercapaiannya dalam realisasi anggaralusiSyang dapat dilakukan
agar dapat mengatasi masalah yang terjadi yaitgasetidak dicairkan atau
dikembalikan ke kas daerah

PULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini degigimpulkan bahwa:

1.

Sistem pengendalian internal penerimaan dan pemgelukas telah berjalan
dengan baik yaitu sistem penerimaan dan pengelkasagesuai dengan prosedur
yang ada, struktur organisasi telah memisahkargtargjawab fungsional secara
tegas, pencatatan akuntansi telah berjalan dengdn $ehingga mendukung
efektivitas penggunaan dana. Namun masih ada yehgnbmendukung SPI
dalam meningkatkan efektivitas penggunaan danaen&ambelum dilakukan
pemeriksaan mendadak dalam penerimaan dan pergelk@as dari pihak
internal atau eksternal, Belum menggunakan nomatrtarcetak dalam formulir
kwitansi penerimaan kas.

. Penggunaan dana dalam kegiatan di RSUD sebagian tedsh tercapai sesuai

dengan anggaran yang telah ditetapkan. Namun naasihyang belum sesuai
dengan target yang anggarankan. Karena masih ajatde belanja obat dan
perbekalan kesehatan hanya disesuaikan dengarukebuian kunjungan pasien
yang belum bisa dipastikan setiap harinya.
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Saran :

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan mit&an beberapa permasalahan
yang terjadi dalam pelaksanaan sistem pengendali@m penerimaan dan pengeluaran
kas serta efektifitas penggunaan dana maka adadpebbal yang dapat dilakukan agar
lebih yaitu:

1. Sebaiknya dilakukaan pemeriksaan mendadak dalatensipenerimaan dan
pengeluaran kas yang bisa dilakukan 3 bulan sekali kapan pun tanpa
dilakukan pemberitahuan terlebih dahulu, Sebaikdgam formulir (kwitansi
penerimaan kas) ditambahkan nomor urut denganadlicethingga dapat lebih
mudah melakukan pemeriksaan keuangan dan sebaikiakaikan laporan kas
harian agar lebih mempermudah pengecekan dan pasgawkeuangan,
meningkatkan kinerja manajemen dalam mengelola rigara dan melihat
kondisi yang ada sehingga anggaran dapat terdalisagan baik sesuai dengan
tujuan yang diharapkan oleh RSUD.

2. Dalam usaha meningkatan ketercapaian anggaran g@éetgpkan di RSUD,
sebaiknya lebih ditingkatkan fasilitas dalam pergad obat dan perbekalan
kesehatan, pada bagian bidang pelayanan harugy seetakukan pendataan
jumlah kedatangan pasien disetiap harinya, yangukean diambil rata-rata dari
jumlah kunjungan pasien agar dapat disesuaikanateteyget anggaran yang
ditentukan.
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